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Zakat memiliki potensi besar sebagai instrumen ekonomi dan sosial di Indonesia, dengan
estimasi potensi tahunan mencapai IDR 327 triliun. Namun, realisasi pengumpulan zakat pada
tahun 2022 hanya sebesar IDR 22 triliun (6,7% dari potensi), mencerminkan adanya kesenjangan
yang signifikan dalam optimalisasi penghimpunan zakat. Implementasi UU No. 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat memberikan landasan hukum bagi lembaga seperti BAZNAS dan
LAZ untuk mengelola zakat secara profesional dan transparan, namun tantangan seperti
rendahnya sosialisasi kebijakan, kurangnya kepatuhan muzakki, dan isu transparansi masih
menjadi kendala utama.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Undang-Undang No. 23
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat di BAZNAS Yogyakarta, dengan menilai sejauh mana
regulasi tersebut diterapkan secara efektif dan efisien dalam proses penghimpunan dan distribusi
zakat. Fokus penelitian mencakup evaluasi terhadap kepatuhan pengelolaan zakat terhadap
ketentuan hukum, kemampuan BAZNAS Yogyakarta dalam memaksimalkan peran zakat
sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi dan pemerataan kesejahteraan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif eksploratif deskriptif dengan pendekatan
yuridis empiris untuk menganalisis implementasi Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat di BAZNAS Yogyakarta. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan
ATLAS.ti, sementara efektivitas dan efisiensi pengelolaan zakat diukur melalui Allocation to
Collection Ratio (ACR) dan Data Envelopment Analysis (DEA) untuk menilai distribusi dana dan
efisiensi operasional BAZNAS.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa implementasi Undang-Undang No. 23
Tahun 2011 di BAZNAS telah sesuai dengan prinsip hukum dan teori Marilee Grindle.
Kepatuhan syariah terjamin melalui audit Kementerian Agama, sedangkan transparansi dan
akuntabilitas diperkuat oleh audit keuangan. Teknologi digital dan program Jogja Takwa
mendukung pemberdayaan ekonomi dan pendidikan agama. Tingkat efektivitas, diukur dengan
Allocation-to-Collection Ratio (ACR), mencapai 102,03% pada 2023, sementara efisiensi
menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) konsisten optimal dengan sedikit penurunan
pada 2022. BAZNAS Yogyakarta menunjukkan pengelolaan zakat yang efektif dan efisien,
menjadi model unggulan nasional. Disarankan peningkatan literasi zakat melalui media digital
serta pengembangan program pemberdayaan berbasis potensi lokal melalui kolaborasi lintas
sektor.
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Zakat holds significant potential as an economic and social instrument in
Indonesia, with an annual estimated potential of IDR 327 trillion. However, the
realization of zakat collection in 2022 reached only IDR 22 trillion (6.7% of the potential),
highlighting a substantial gap in the optimization of zakat collection. The
implementation of Law No. 23 of 2011 on Zakat Management provides a legal
foundation for institutions such as BAZNAS and LAZ to manage zakat professionally
and transparently. Nevertheless, challenges such as inadequate policy dissemination,
low compliance among muzakki, and issues of transparency remain major obstacles.

This study aims to analyze the implementation of Law No. 23 of 2011 on Zakat
Management at BAZNAS Yogyakarta by assessing the extent to which the regulation
has been effectively and efficiently applied in the collection and distribution of zakat.
The research focuses on evaluating compliance with legal provisions, as well as
BAZNAS Yogyakarta’s capacity to optimize zakat as an instrument for economic
empowerment and equitable welfare distribution

The study employs an exploratory descriptive qualitative method with an
empirical juridical approach to analyze the implementation of Law No. 23 of 2011 at
BAZNAS Yogyakarta. Data were collected through interviews, observations, and
documentation using purposive sampling techniques. Data analysis was conducted
using ATLAS.ti, while the effectiveness and efficiency of zakat management were
measured through the Allocation to Collection Ratio (ACR) and Data Envelopment
Analysis (DEA) to assess fund distribution and operational efficiency.

The results of this study reveal that the implementation of Law No. 23 of 2011 at
BAZNAS complies with legal principles and Marilee Grindle's theory. Sharia compliance
is ensured through audits conducted by the Ministry of Religious Affairs, while
transparency and accountability are strengthened by financial audits. Digital technology
and the Jogja Takwa program effectively support economic empowerment and religious
education. The effectiveness level, measured by the Allocation-to-Collection Ratio
(ACR), reached 102.03% in 2023, while efficiency, assessed using Data Envelopment
Analysis (DEA), remained consistently optimal despite a slight decline in 2022. BAZNAS
Yogyakarta demonstrates effective and efficient zakat management, establishing itself as
a national model. Recommendations include enhancing zakat literacy through digital
media and developing empowerment programs based on local potential through cross-
sector collaboration.



ABSTRACT
6 Slorgs BAZNAS (8 3531 3y05) OLsy Yo 1Y alad YV o8y Ol Al oY oYY (LoSier (33

MS.I Ciye Sasn .6 yeSil 3yl (2 oall

BAZNAS Y+ V) 2 Y¥ 3, 056 (Y1) 2ed YT 8y Ol GBS i J) LSS
5y15Y) 3:LiSy aled

By gind) USR] A G (L] (3 Boslorly B3l 3151578,08" S LIS S aaes
Gug) Osebs YY o8 VoYY ple 3830 Bl 382 OB (5 oy i gli] Gug) Ogebi YYV 4
Oslall duas gy 3P Al et (38508 3gmeb oSy L (LI (e 77,V Lais G o)
35 5)5Y LAZs BAZNAS i ol Gl Ll 3531 3050 0Ly Yoy y ol YY)
pey Alodl] el ppendl pLE) e oL Sla I Y G5 mey cBlisy Gl S
ey Ol S5 20las)) Llas, S Jal

AL 38 5lsf Olay aY VY B Y 03 0l i ] o) e G
Sl Sy Lery sy S s ddae (35618 Ak Al Lkt (e e I 0 (B S L,
B 93 ebans e Bl UL 8,085 Aspl) s8I S 8)ls] kel s i e
b)) iy oalasl Sl 31l

@ 3 el me oMV BLaSElN) o)l 48Ul el ol s pusiny
o el & 8y 58 rg W50 (3 83 3)1) olay Yary ad Y 3 Oplal duds
e el ¢ aglam) Sl Al 4 alasaal adsdly Sy L IS e S bL
Beend IS e B 5)13) 50LiS) BJlb 3 ¢ a3 (ATLASE) bl pllss pldszal LU
izl 3Lty JIsaY) wjsf eid (DEA) bl jskas Ay (ACR) ol ] jarasd
ASUB)SLey L

S5z "BAZNAS" 8 3 Y 1\ ol YY o) 05l duas Of auhyll ods ils (22855
S @l I e a2l Jle¥) Oles o L Jun e (Ll ap kg 435l Gooll we
Brad ) Lo oSl et L AW 330 e Welilly 3Ls)) 50 o La Al 0932l Bl59 45
A ) g 1 2l ladly (o3l S Jis S ogia Takwa' sl g
F & @Sl ok e 3 Y YY ple /)Y (ACR) el ) asasdl ey
XYY ple 3 Cdb (ol ae Jlie S is ¢ (DEA)S UL i WE plasanl Leads
Cloosd) fais by 5348 et Lo (53455 @l 515 515 b)SLory "BAZNAS" s ¢l

Vi



